Penulis Al Jalalain rahimahumallah menafsirkan, “Mereka mengetahui vang zhohir (yang nampak

saja dari kehidupan dunia), vaitu mereka mengetahui bagaimana mencari penghidupan mereka

melalui perdagangan, pertanian. pembangunan, bercocok tanam, dan selain itu. Sedangkan mereka

terhadap akhirat benar-benar lalai.” (Tafsir Al Jalalain, hal. 416)

Svaikh Abu Bakr Jabir Al Jazairi hafizhohullah menjelaskan avat di atas, “Mereka mengetahui

kehidupan dunia secara lahiriah saja seperti mengetahui bagaimana cara mengais rizki dari pertanian,

perindustrian dan perdagangan. Di saat itu, mereka benar-benar lalai dari akhirat.

Mereka sungguh lalai terhadap hal vang wajib mereka tunaikan dan harus mereka hindari. di mana

penunaian ini akan mengantarkan mereka selamat dari siksa neraka dan akan menetapi surga Ar

Rahman.” (Avsarut Tafasir, 4/124-125)

Lalu Svaikh Abu Bakr Al Jazairi mengambil faedah dari ayat tersebut, “Kebanyakan manusia tidak

mengetahui hal-hal vang akan membahagiakan mereka di akhirat. Mereka pun tidak mengetahui

agidah vang benar, syari’at vang membawa rahmat. Padahal Islam seseorang tidak akan sempurna

dan tidak akan mencapai bahagia kecuali dengan mengetahui hal-hal tersebut.

Kebanyakan manusia mengetahui dunia secara lahirivah seperti mencari penghidupan dari bercocok

tanam, industri dan perdagangan. Namun bagaimanakah pengetahuan mereka terhadap dunia van

batin atau tidak tampak, mereka tidak mengetahui. Sebagaimana pula mereka benar-benar lalai dari

kehidupan akhirat.

Mereka tidak membahas apa saja yang dapat membahagiakan dan mencelakakan mereka kelak di

akhirat. Kita berlindung pada Allah dari kelalaian semacam ini yang membuat kita lupa akan negeri

yang kekal abadi di mana di sana ditentukan siapakah yang bahagia dan akan sengsara.” (Avsarut

Tafasir, 4/125)

Itulah gambaran dalam ayat vang awalnya menerangkan mengenai kondisi orang kafir. Namun

keadaan semacam ini pun menjangkiti kaum muslimin. Mereka lebih memberi porsi besar pada ilmu

dunia, sedangkan kewajiban menuntut ilmu agama menjadi vang terbelakane.




